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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berjangkitnya virus Corona Virus Disease 19 (Covid-19) di dunia yang

pertama kali diidentifikasi di Kota Wuhan, China pada Desember 2019 dan segera

merebak ke seluruh belahan dunia lainnya, yang terindikasi mulai masuk ke

Indonesia pada bulan Maret 2020, serta merta merubah semua tatanan kehidupan

masyarakat dunia demikian juga cara berinteraksi antar manusia. Virus ini mudah

sekali menular melalui kontak antar manusia, sehingga pemerintah di seluruh

penjuru dunia mulai mewajibkan karantina bagi masyarakatnya demi

menghentikan tersebarnya virus.

Melindungi rakyatnya dan meminimalisir kemungkinan penularan Covid-

19, banyak negara di dunia menerapkan kebijakan membatasi pergerakan orang

dan barang antar daerah di dalam negeri maupun antar negara. Karantina

masyarakat suatu negara dan penutupan perbatasan negara ini telah memberikan

dampak yang signifikan terhadap interaksi antar masyarakat baik dalam skala

nasional maupun internasional, masyarakat dibatasi aktifitas, pergerakan barang

dan jasa terhenti, perputaran uang melambat yang mengakibatkan pertumbuhan

ekonomi diam di tempat, banyak perusahaan terancam bangkrut dan

meninggalkan jutaan pekerja yang kehilangan mata pencaharian. Dari sudut

pandang konektifitas dunia internasional, pandemi ini memberikan dampak yang



2

luar biasa terhadap negara-negara di dunia terutama di sektor kesehatan dan

perekonomian.

Sektor perekonomian sendiri adalah pengelompokan ekonomi suatu

negara yang dibagikan berdasarkan aktivitas yang dilaksanakan, sektor-sektor ini

adalah sektor primer, sektor primer ini meliputi aktivitas yang memanfaatkan

sumber daya alam secara langsung seperti sektor pertanian, perikanan,

pertambangan, dan kehutanan. Hasil dari produk sektor perekonomian ini dapat

dijadikan bahan baku yang akan diolah oleh sektor sekunder atau dijual langsung.

Selanjutnya ada sektor sekunder, di dalam sektor ini produk-produk dari sektor

primer diolah untuk ditingkatkan nilai jualnya contohnya adalah sektor

perindustrian, manufaktur dan rekayasa industri. Terdapat juga sektor tersier,

sektor ini berbeda dengan sektor primer dan sekunder dimana primer dan

sekunder menghasilkan barang sedangkan sektor tersier menghasilkan jasa seperti

perdagangan, perbankan, pariwisata, tenaga kesehatan, pelayanan administrasi dan

lain sebagainya.

Sektor pertanian yang termasuk sektor perekonomian primer tidak luput

dari dampak merebaknya Covid 19, sektor pertanian memiliki berbagai peran

mulai dari menghasilkan pangan, menjadi sumber tenaga kerja untuk sektor

ekonomi lain, dan sebagai salah satu penghasil sumber devisa bagi negara, sektor

pertanian pula berkontribusi besar terhadap berbagai sektor sekunder sebagai

penghasil bahan baku (Nadziroh, 2020), oleh karenanya sektor pertanian

senantiasa dituntut untuk menghasilkan produk sesuai dalam target pemerintah

dan kebutuhan masyarakat secara konsisten.
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Sektor perindustrian juga tidak luput terkena dampak covid-19,

disebabkan berkurangnya kegiatan masyarakat, banyak pelaku industri

mengurangi jumlah produksinya karena daya serap pasar yang menurun dan juga

mengurangi jam kerja karyawannya bahwa melakukan Pemutusan Hubungan

Kerja (PHK) agar tetap bertahan di masa pandemi ini.

Banyak sektor-sektor dalam negeri yang terdampak covid-19, salah

satunya PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang selaku Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) yang bergerak di Sektor Industri yang memproduksi pupuk untuk

kebutuhan Sektor Pertanian di Indonesia. Sebagaimana diketahui PT. Pupuk

Sriwidjaja Palembang, selanjutnya disebut PT. Pusri, adalah Badan Usaha Milik

Negara (BUMN) bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan pupuk petani di

Indonesia sesuai dengan Peraturan Menteri Perdagangan No. 15/M-DAG/

PER/4/2013 tanggal 1 April 2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk

Bersubsidi di Indonesia.

PT. Pusri juga melakukan ekspor pupuk ke negara lain setelah memenuhi

kuota Public Service Obligation (PSO) yang merupakan kuota yang harus

dipenuhi di dalam negeri. Ekspor produk memiliki peran penting bagi PT. Pusri,

karena selain memiliki tujuan untuk meningkatkan pendapatan, ekspor produk

juga bertujuan untuk mendukung kebijakan pemerintah dalam memperkuat

perekonomian nasional dengan menambah nilai devisa melalui perdagangan

internasional.
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Namun demikian, dalam situasi pandemi covid-19, PT Pusri juga

terdampak kebijakan pembatasan pergerakan barang dan berkurangnya

permintaan negara tujuan ekspor, sehingga mengurangi potensi penjualan pupuk

tujuan ekspor manca negara.

Dalam skripsi ini peneliti akan menelaah dampak kebijakan Pemerintah

untuk mengalihan pupuk tujuan ekspor produksi PT Pusri ke pasar domestik dan

upaya-upaya yang dilakukan oleh PT Pusri agar produksi pupuk tetap dapat

diserap pasar walaupun ada pembatasan pergerakan barang dan pengurangan

penjualan pupuk akibat dampak pandemi sehingga target penjualan perusahaan

tercapai.

Tabel 1,1 : Volume penjualan pupuk (perton) PT. Pusri tahun 2021

Sumber: Laporan Tahunan PT. Pupuk Sriwidjaja (2021)
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Data tabel di atas menjelaskan volume penjualan berbagai macam produk

milik PT. Pusri seperti pupuk Urea dan NPK, terlihat bahwa pada tahun 2019

hingga tahun 2021 penjualan pupuk Urea mengalami peningkatan penjualan

sementara penjualan ekspor pupuk Urea mengalami penurunan yang signifikan

terutama pada tahun 2021, dapat disimpulkan pandemi covid-19 memberikan

dampak yang signifikan terhadap aktivitas baik di pasar domestik maupun pasar

Internasional di PT. Pusri, hal ini dikarenakan negara-negara yang menjadi tujuan

ekspor PT. Pusri seperti Australia, Korea Selatan, Taiwan, Malaysia, Myanmar,

Filipina, Thailand, dan Vietnam yang membatasi aktivitas ekspor-impor sehingga

menyebabkan melemahnya sisi ekspor PT. Pusri (PT. Pupuk Sriwidjaja, 2021).

Peningkatan yang signifikan terhadap produksi pupuk domestik (subsidi)

terjadi dikarenakan program pemulihan ekonomi nasional (PEN) yang

dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia, program ini adalah upaya pemerintah

untuk mengintegrasikan beberapa langkah-langkah untuk meminimalisir dampak

COVID-19 terhadap perekonomian Indonesia, program ini memiliki 6 kebijakan

utama yaitu kesehatan, perlindungan sosial, Insentif usaha, dukungan UMKM,

pembiayaan korporasi, Pemerintah Daerah & Sektoral Kementerian Lembaga

(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2020).

Insentif usaha pada program PEN ini memiliki tujuan untuk mendorong

dunia usaha untuk melakukan percepatan penanggulangan COVID-19 bersama

kepemerintahan, PT. Pusri yang memiliki tanggung jawab untuk memenuhi PSO
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terlibat di dalam insentif ini dengan peningkatan fokus dan kuota untuk

pemenuhan subsidi untuk petani di Indonesia.

Pandemi COVID-19 membawa dampak signifikan terhadap berbagai

sektor ekonomi, termasuk industri pupuk di Indonesia. PT Pupuk Sriwidjaja

(Pusri), sebagai salah satu produsen pupuk terbesar di Indonesia, menghadapi

tantangan besar ketika kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan

penutupan pelabuhan internasional diberlakukan oleh Pemerintah Republik

Indonesia. Salah satu dampak utama dari kebijakan ini adalah penurunan ekspor

pupuk PT Pusri ke pasar internasional, yang secara langsung mempengaruhi

pendapatan perusahaan.

Di tengah kondisi tersebut, pemerintah mengalihkan prioritas dari ekspor

produk pupuk ke pemenuhan kebutuhan domestik. Langkah ini didasari oleh

kebutuhan mendesak untuk memastikan ketahanan pangan nasional, terutama di

sektor pertanian yang tetap beroperasi selama pandemi. Permintaan pupuk subsidi

di dalam negeri terus meningkat karena petani memerlukan dukungan untuk

menjaga produktivitas pertanian dalam situasi krisis ini.

Peningkatan subsidi dari pemerintah kepada PT Pusri guna meningkatkan

produksi pupuk subsidi menjadi salah satu strategi penting dalam menjaga

kestabilan distribusi pupuk di berbagai daerah sentra pertanian, khususnya di

Sumatera Selatan. Meskipun PT Pusri tidak berpartisipasi langsung dalam

program Public Service Obligation (PSO), perusahaan menerima peningkatan
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dana subsidi yang digunakan untuk meningkatkan produksi pupuk subsidi demi

memenuhi kebutuhan petani di seluruh Indonesia.

Kebijakan ini membuka peluang baru bagi PT Pusri untuk mengalihkan

fokus ke pasar domestik, menjaga produksi pupuk tetap tinggi meskipun ekspor

menurun. Selain itu, langkah ini turut mendukung upaya pemerintah dalam

menjaga ketahanan pangan nasional di tengah pandemi global. Kebijakan subsidi

pupuk, edukasi kepada petani mengenai penggunaan pupuk nonsubsidi, dan

insentif kepada distributor yang loyal menjadi beberapa strategi kunci yang

diterapkan perusahaan untuk mengatasi tantangan selama pandemi.

Dalam konteks ini, penelitian mengenai dampak pengalihan ekspor produk

pupuk PT Pusri ke domestik menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini akan

menganalisis dampak kebijakan tersebut terhadap stabilitas produksi, distribusi

pupuk di dalam negeri, serta implikasinya terhadap sektor pertanian dan

ketahanan pangan nasional. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi

bagaimana strategi adaptasi PT Pusri selama pandemi dapat dijadikan model bagi

industri pupuk dan sektor pertanian di masa depan, terutama dalam menghadapi

krisis global serupa.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran yang mendalam mengenai dampak pengalihan ekspor

pupuk PT Pusri ke pasar domestik, serta memberikan rekomendasi kebijakan yang

relevan bagi pemerintah dan sektor industri pupuk dalam menjaga stabilitas sektor

pertanian dan ketahanan pangan di Indonesia.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah adalah

“Bagaimana Dampak Pangalihan Ekspor Produk Pupuk PT. Pusri ke Domestik

Oleh Pemerintah Republik Indonesia?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk menelaah upaya

atau strategi PT. Pusri ketika terjadi penurunan penjualan pupuk tujuan ekspor

dampak pandemi covid-19 yang melanda dunia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian dalam skripsi ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat

Teoritis dan Manfaat Praktis :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dalam teori penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi di dunia

akademik untuk menganalisa tindakan-tindakan apa yang diambil suatu

perusahaan dimasa pandemi untuk meningkatkan pendapatan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pembaca

cara memaksimalkan penjualan produk yang terkendala ekspor dengan

memanfaatkan pasar dalam negeri.
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